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PENDAHULUAN 

Organisasi membutuhkan sumber daya untuk meraih 

tujuannya. Sumber dayaltersebutmterdiri atas sumbermdaya 

alam, sumberidaya finansial sumber daya manusia, sumber 

dayaiilmu pengetahuan,idan sumberidaya teknologi. 

Diantaraisumberldayaitersebut, sumberi daya  yangi paling  

utama adalahi sumber daya manusia (SDM). Sumberidaya 

manusiaimerupakansumberidayaiyang digunakan iuntuk 

menjalankan dan menyinergikanisumber daya lainnya 

peranan mencapaiitujuan organisasi. Tanpaisumberidaya 

manusiai(SDM), sumber daya lannya menganggur (idle) dan 

kurang bermanfaatidalam mencapai tujuan organisasi [1] 

Dalamihal ini iguru tidak semata-mataisebagai   pengajari 

yang lmelakukan transferiilmuipengetahuan, tetapiijuga  

Sebagai pendidikiyang melakukanitransfer nilai nilaii 

sekaligus sebagaii pembimbing yangimemberikan     

pengarahan dan menuntunisiswaidalamibelajar. Guru juga 

harusimengajar sesuaiidengan prosedur sekolah dan 

melaksanakannyaidengan penuh tanggung jawab. Agar 

terwujudnya kinerjaiguruiyangiberkompeten, makaisekolah 

juga harus menyediakanifasilitas yang memadahiiagar guru 

dapatibekerja secaraimaksimal. 

 

Guru adalah salah satu faktor penting dalam  

Penyelenggaraan pendidikanndiisekolah. Kompetensii 

keguruannituutampakkpadaakemampuannya menerapkan 

sejumlahhkonsep, asass kerjaa sebagaii guru, mampu 

mendemonstrasikannsejumlahhstrategiimaupun pendekatan 

pengajarannyang menarikkdanninteraktif, disiplin, jujurrdan 

konsisten [2]. 

 

Kinerjaiguru adalah hasil kerjalguru yangiterefleksi dalami 

cara merencanakan,imelaksanakan danamenilaiiproses 

belajarimengajar yangi intensitasnya dilandasiioleh etos 

kerja, sertaidisiplin profesionalidalam prosesi pembelajaran 

[3]. Kinerja guru adalah tingkat keberha- silan seorang guru 

di dalam melaksa- nakan pekerjaan-pekerjaannya menu- rut 

kriteria yang berlaku untuk pekerjaan tersebut dalam kurun 

waktu tertentu [4]. 

 

Faktorryanggmempengaruhiikinerjaaguruadalahhkepemimpi

nannkepala sekolah. Menurut [5] mengemukakannbahwa 

kepemimpinan kepalaasekolah adalahhsifat atauuciri-ciri 

dannperilaku seoranggpemimpin untuk mempengaruhii, 

mengarahkan, membimbing, membina, mengawasiidan 

memotivasiibawahannuntukkmencapai suatuutujuan yang 

diharapkanndalam organisasi. Menurut [6] peningkatan 

kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah, 

bagaimana seorang kepala sekolah bisa mengarahkan timnya 

dalam hal ini adalah para guru untuk meningkatkan kualitas 

dan profesionalisme dalam proses belajar mengajar seperti 

pengenalan staf pengajar, strategi kepemimpinan bersama, 

pengembangan staf, induksi guru baru, evaluasi guru 

pendukung, rekomendasi, promosi atau insentif. Semakin 

tinggi efektiffgayaakepemimpinan kepala sekolah, maka 

akannsemakinntinggiipula kinerjaaguru. 

 

Komunikasi organisasi sangat mempengaruhi kinerja guru. 

Komunikasi organisasi merupakan segala hal yang 

berhubungan dengan proses penyampaian informasi dalam 

lembaga. Tanpa adanya komunikasi organisasi, maka 

informasi yang penting dan bermanfaat akan terlewatkan dan 

berdampak pada kinerja guru itu sendiri [1]. Komunikasi 

organisasi merupakan motif dari suatu tujuan orang yang 

berkomunikasi, yang dikemukakan secara sadar yang 

melibatkan banyak kepentingan sesuai dengan penggunaan 

media komunikasi yang efektif menghasilkan suatu 

komunikasi organisasi yang efektif tidak terlepas dari 

adanya komunikasi internal dan eksternal. Komunikasi 

internal dapat dilakukan secara vertikal, horizontal dan 

diagonal [7] . 

 

Selain kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi 

organisasi masalah lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

guru adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah 

keadaan di mana tempat kerja yang baik meliputi fisik dan 

nonfisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan, 

aman, tentram, perasaan betah/kerasan, dan lain sebagainya 

[8]. Dengan adanya lingkungan kerja yang baik, guru akan 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik juga. Adanya 

lingkungan kerja yang sehat, nyaman, dan kondusif akan 

apat mengembangkan produktivitas guru yang pada akhirnya 

dapat menghasilkan kinerja guru yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam Penelitian ini objek yang digunakan oleh peneliti 

adalah Guru SD Kecamatan Tanjung Gadang, Kabupaten 

Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Populasi pada penelitian 

ini sebanyak 239 guru. Metodenpengambilan sampeljyang 

digunakan ialah ProbabilityySampling yaitunsalah satu 

tekniknpengambilan sampelbyang memberikanypeluang 

yang samabbagi setiapbunsur (anggota) sebanyak 80 

rsponden [9]. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan adalah data primer, yaitu data yang diolah dan 

dicari langsung oleh peneliti. Data tersebut belum pernah 

digunakan oleh seluruh pihak yang berkepentingan. Dalam 

penelitian ini kuesioner akan disebar menggunakan google 

form yang disebar sebanyak 80 responden. Skala variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert dengan tanggapan 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak 
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setuju), 3 (netral), 4 (setuju), dan 5 (sangat setuju) digunakan 

untuk mengukur semua variabel penelitian  

Metode analisis data menggunakan Regresijlinear berganda 

adalah untukamenguji pengaruhsdua atau lebihsvariable 

independenn(explanatory) terhadapssatu variabel dependen. 

Model ininmengasumsikan adanyanhubungan satungaris 

lurus/liniernantaranvariabel dependenzdengan masing-

masingnprediktornya.Untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, komunikasi organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru Sekecamatan Tj.Gadang Kabupaten 

Sijunjung dengan uji validitas menggunakan coreccted item-

total correlation, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik, kemudian uji F, uji T, dan uji koefisien 

determinasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.1 Uji stasitik  T 

Variabel Koefisise

n Regresi 

T-

statisti

k 

Sig. Kesimpula

n 

(Const.) 4,206    

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

(X1) 

0,536 4,798 0,000 Diterima 

Komunikasi 

Organisasi (X2) 

Lingkungan Kerja 

(X3) 

0,327 

 

-0,254 

2,610 

 

-1,243 

0,011 

 

0,218 

Diterima 

 

Ditolak 

 

Sumber : Hasil olahan data (2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut : 

 

 

Koefisien regresi kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru, sebesar  0,536  dan signifikan 

(sig=0,000<0,05), maka dapat disimpulkan kepemimpinan 

kepala sekolahnberpengaruh positifndan signifikanjterhadap 

kinerja guru SD Kecamatan Tanjung Gadang. Dengan 

demikian, hipotesis pertaman(H1) dapatnditerima. 

Koefisiengregresi komunikasiborganisasi terhadap kinerja 

guru, sebesar 0,327 dan signifikan (sig=0,011<0,05), 

makandapat disimpulkantkomunikasi organisasi 

berpengaruhbpositif danbsignifikan terhadapmkinerja guru 

SD Kecamatan Tanjung Gadang. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) dapat diterima. 

Koefisien regresi lingkungan kerja terhadapfkinerja guru, 

sebesar -0,254 dan signifikan (sig=0,218<0,05), maka dapat 

disimpulkan lingkunganbkerja tidak berpengaruhvpositif 

danbsignifikan terhadapvkinerja guru SD Kecamatan 

Tanjung Gadang. Denganbdemikian, hipotesisnketiga (H3) 

dapat ditolak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru SD Kecamatan Tanjung Gadang. Komunikasi 

oganisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru SD 

Kecamatan Tanjung Gadang. Lingkungan kerja tidak  

berpengaruh terhadap kinerja guru SD Kecamatan Tanjung 

Gadang. 

  

 

 

 

 

 

 

Kinerja guru SD Kecamatan Tanjung Gadang berada padai 

kategoritbaik. Perluk diperhatikant hal-hal yang memberikan 

kontribusilterhadappeningkatannkinerjayguru.Untuktmening

katkan lagi kinerjanguruikepala sekolahtharusrdapat 

menentukantstrategityangrefektiftdantapabilarterjadipenurun

antkualitasrkinerjardapatlmengidentifikasirpenyebabnya. 

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas 

informasi yang lebih lengkap tentang fakto-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru, karena kinerja guru tidak hanya 

dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, komunikasi 

organisasi dn lingkungan kerja tetapirmasihtbanyak faktort 

lainkyang turutkmempengaruhinya, contohnyankecerdasan 

emosionalkguru, motivasi kerja guru dan sertifikasi guru. 

Penelititdimasakmendatangldisarankantuntukkmenggunakan

kmetode pengambilanasampelk berbedakdengankyang 

telahkdigunakanrdalam penelitiantini. Saranmtersebutk 

sangatkpentingmuntukbmendorong meningkatkan ketepatan 

danmakurasikhasilmpenelitiankyang akan diperoleh peneiti 

dimasakmendatang. 
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Y = 4,206 + 0,536x1 + 0,327x2 - 0,254x3 


